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Perkembangan dalam ranah pendidikan saat ini lebih menuntut peserta didik
untuk berperan aktif. Keterampilan proses siswa berperan penting dalam hal
ini, salah satunya yaitu keterampilan menyimpulkan. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah model inkuiri dengan pendekatan SESD lebih
efektif dari pada model konvensional dalam meningkatkan kemampuan
membuat kesimpulan peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu kuantitatif true experimental dengan desain pretest- posttestcontrol
group desaign. Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik MTs Darul
Huda kelas VII T (eksperimen) berjumlah 31 orang dan kelas VII Z2 (kontrol)
berjumlah 28 orang. Adapun analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif,
serta pengumpulan data yakni berupa observasi dan soal tes. Hasil penelitian

menjunjukkanbahwa indikator membuat kesimpulan dengan pencapaian
tertinggi yaitu membuat kesimpulan secara deduktif dengan nilai N- gain 0,71
termasuk kategori tinggi. Sedangkan membuat kesimpulan secara induktif
menjadi indikator dengan ketercapaian terendah dengan nilai N- gain 0,46
termasuk kategori sedang. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan model
inkuri dengan pendekatan SESD lebih efektif dalam meningkatkan
kemampuan membuat kesimpulan peserta didik.

© 2022 Roudhotul Hani’ah, Wirawan Fadly

PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, seluruh aspek dalam kehidupan juga mengalami
perubahan, termasuk dalam dunia pendidikan. Saat ini, peserta didik dituntut untuk lebih
berperan aktif. Bukan sebatas mempelajari kaitannya dengan teori, peserta didik juga dituntut
untuk terampil, kreatif, serta cermat dalam menyelesaikan suatu permasalahan sesuai dengan
tuntutan zaman. Dalam hal ini, keterampilan proses peserta didik sangat diperlukan. Melalui
pendidikan IPA, peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya untuk menghadapi
persaingan dalam dunia global (Ariyanti et al., 2021). Salah satu kemampuan proses yakni
kemampuan dalam membuat kesimpulan.

Hasil wawancara dan observasi di MTs Darul Huda diketahui bahwa kemampuan peserta
didik dalam membuat kesimpulan masih dikatakan kurang. Mayoritas dari mereka belum
mampu untuk membuat kesimpulan, bahkan cenderung untuk membuat ringkasan. Hal ini
berkaitan dengan erat dengan strategi pembelajaran yang diterapkan. Sebagian besar guru di
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MTs Darul Huda menyampaikan materi pembelajaran dengan model konvensional. Namun,
beberapa diantara mereka sudah ada yang menerapkan model pembelajaran yang melibatkan
peran aktif peserta didik. Padahal, pada dasarnya penggunaan model pembelajaran yang sesuai
akan berpengaruh pada hasil akhir pencapaian peserta didik (Sunarya Amijaya, 2018).
Sehingga, dapat dikatakan bahwa pemilihan model pembelajaran yang sesuai akan
memberikan pengaruh pada hasil belajar peserta didik.

Model pembelajaran inkuiri, dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan
membuat kesimpulan peserta didik. Menurut Huda, model inkuiri merupakan model
pembelajaran yang berorientasi pada peran aktif pesera didik untuk mencari dan menemukan
konsep materi secara mandiri (Fiknuria, 2021). Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator,
yang membimbing dan mengarahkan (Santosa, 2014). Sehingga, peserta didik tidak hanya
bergantung pada penjelasan materi oleh guru. Menurut Jufri A. W sintaks model pembelajaran
inkuiri ada lima, yaitu 1) membuat pertanyaan, 2) merancang hipotesis, 3) mengumpulkan data,
4) menguji hipotesis, dan 5) membuat kesimpulan (Wahab, 2013). Beberapa keunggunlan
model inkuiri yaitu dapat melatih kemandirian peserta didik, dapat menyelesaikan
permasalahan termasuk juga dalam membuat kesimpulan. Selanjutnya, model inkuiri juga
dapat meningkatkan aktivitas peserta didik termasuk juga aktivitas dalam membuat kesimpulan
(Wuryani & Clarentina, 2014).

Selain penggunaan model inkuiri, dalam penelitian ini juga menggunakan Science
Education For Sustainable Development (SESD) sebagai pendekatan pembelajaran. Menurut
Combes, SESD sebagai pendekatan pembelajaran memiliki cita- cita dan prinsip dasar
keberlanjutan (Jegstad & Sinnes, 2015). Hal ini didukung oleh pendapat Summers, Chlid, dan
Corney yang mengatakan bahwa pendidikan berkelanjutan memberikan kesempatan bagi
peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan, nilai- nilai serta kemampuan keterampilan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan seiring dengan perkembangan zaman (Jegstad &
Sinnes, 2015). Bahkan menurut UNESCO, pendekatan SESD berfokus untuk menjadikan
warga negara yang bertanggungjawab, yakni terhadap hak dan kewajibannya dalam
menghormati orang lain serta untuk menjaga dan melestarikan ketersediaan sumber daya alam
yang ada di bumi. Tujuannya yaitu untuk menghargai generasi yang akan datang. Dari hal
tersebut, dapat diketahui bahwa pendekatan SESD, bukan hanya dalam ranah pengetahuan,
namun meliputi penanaman sikap serta nilai yang dapat menuntun manusia menjalani
kehidupan secara berkelanjutan dan tetap memperhatikan generasi setelahnya (Supriatna et al.,
2018). Sehingga, tidak ada kekhawatiran bagi generasi yang akan datang terkait ketersediaan
sumber daya alam.

Pendekatan SESD saling berkaitan dengan model inkuiri yakni keduanya merupakan
strategi yang digunakan dalam penelitian guna meningkatkan kemampuan membuat
kesimpulan dalam pembelajaran IPA. Pada dasarnya, pembelajaran IPA berkaitan erat dengan
alam atau lingkungan. SESD dijadikan pilihan karena SESD merupakan perpaduan antara
unsur sosisal, ekonomi, dan lingkungan yang bertumpu pada suatu keberlanjutan. Keunggulan
pendekatan SESD diantaranya yaitu, peserta didik lebih ditekankan pada konsep keterampilan,
sosial, dan juga kepedulian lingkungan (Pratiwi et al., 2019). Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Departemen Pendidikan dan Keterampilan Inggris, bahwa dalam pembelajaran yang
menerapkan pendekatan SESD, peserta didik tidak hanya belajar terkait materi, namun secara
langsung mereka akan berperan serta dan melihat kenyataan di lapngan (Brundiers et al.,
2010). Jadi, mereka akan dapat memahami secara lebih mendalam.

Penggunaan model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan SESD yakni untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan. Pemahaman konsep
secara mandiri yang di dapat dari penerapan model inkuiri serta keterampilan dari pendekatan
SESD, dapat dijadikan solusi dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran IPA,
lebih tepatnya pada materi pencemaran lingkungan. Menurut Rhmawati dan Hidayat, terdapat
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kriteria seseorang dapat dikatkan mampu untuk membuat kesimpulan. Kriteria tersebut yaitu;
1) dapat membuat kesimpulan secara induktif, 2) dapat membuat kesimpulan secara deduktif,
3) dapat membuat membuat keputusan (Ariyanti et al., 2021). Dengan demikian, jika seseorang
belum memenuhi beberapa kriteria tersebut, dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut belum
mampu untuk membuat kesimpulan.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas model inkuiri dengan
pendekatan SESD untuk meningkatkan kemampuan membuat kesimpulan peserta didik.
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena masih adanya temuan peserta didik yang belum
mampu untuk membuat kesimpulan. Menurut astian dan Martawijaya, tujuan dilakukannya
penarikan kesimpulan yakni untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terkait
materi pembelajaran yang telah dipelajari dengan gurunya (Wuryani & Clarentina, 2014). Pada
akhirnya, mereka akan mampu menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari- harinya
secara kompeten.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni untuk menguji hubungan
antar variabel dalam penelitian (Murni, 2017). Desain penelitiahn ini yaitu True Experimental
dan rancangan penelitian pretest- posttest only control group. Penelitian ini dilakukan pada
tanggal 1- 24 Maret 2022 di MTs Darul Huda. Teknik pengambilan sampel yakni Cluster
random sampling, dari keseluruhan kelas VII daimbil dua kelas. Sampel penelitian ini yaitu
kelas VII T yang berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen. Sedangkan kelas VII Z2 yang
berjumlah 28 orang sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan selama dua kali pertemuan.
Adapun teknik pengumpulan data berupa observasi dan soal tes. Tes dilakuan pada pertemuan
pertama sebelum pembelajaran dimulai dan pertemuan kedua setelah pembelajaran selesai.
Sedangkan observasi dilakukan pada saat proses pembelajarn dilaksanakan untuk mengetahui
keterlaksanaan dan aktivitas peserta didik. Instrumen dalam penelitian ini berupa soal pilihan
ganda yang berjumlah 10 butir soal dan telah disesuaikan dengan indikator kemampuan

membuat kesimpulan.
Tabel 1. Indikator kemampuan membuat kesimpulan

No Indikator Penjelasan
1 Membuat kesimpulan secara induktif Induktif yaitu membuat kesimpulan dari hal yang bersifat umum
menjadi hal yang bersifat khusus.
2 Membuat kesimpulan secara deduktif Deduktif yaitu membuat kesimpulan dari hal yang bersifat khusus
menjadi hal yang bersifat umum.
3 Membuat Keputusan Mampu membuat keputusan terhadap permasalahan yang
dihadapkan.

Selanjutnya, instrumen soal tersebut diuji cobakan pada peserta didik guna mengetahui
kelayakannya. Setelah di ujikan, data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
dinanalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif menggunakan uji t untuk mengetahui
efektivitasnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari penelitian, kemudian dianalisis menggunakan teknik deskrptif
kuantitatif. Data nilai pre fest dan post test kelas eksperimen dan kontrol merupakan data yang
digunakan sebagai bahan analisis. Sedangkan hasil keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model inkuri dengan pendekatan SESD, secara umum telah sesuai dengan RPP.
Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh dua orang observer guru menyampaikan
materi pembelajaran sesuai dengan langkah- langkah dalam model inkuiri. Guru memberikan
arahan serta bimbingan kepada siswa dengan bantuan LKPD yang sudah dibagikan. Guru
mengintruksikan peserta didik untuk melakukan praktikum terkait materi pembelajaran. Guru
juga mengintruksikan peserta didik untuk mencari sumber data yang terkait yakni dengan
membaca buku, dan sumber bacaan lainnya. Melalui kegiatan tersebut, peserta didik secara
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mandiri memahami konsep materi serta membiasakan diri untuk membaca. Dengan demikian,
pemahaman peserta didik terkait materi akan meningkat dan secara otomatis kemampuan
peserta didik dalam membuat kesimpulan terkait materi juga semakin baik. Dapat diambil
kesimpulan bahwa keterlaksanaan pembelajaran termasuk dalam kategori sangat baik yakni
89%.

Selanjutnya berkaitan dengan aktivitas peserta didik selama dilakukan model inkuiri
dengan pendekatan SESD, yakni hampir sama dengan keterlaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi oleh dua orang observer selama kegiatan pembelajaran, ntusiasme
peserta didik sangat meningkat. Mereka melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan
arahan dari guru. Mulai dari melakukan praktikum sampai dengan membuat kesimpulan
mereka lakukan dengan baik. Mereka secara mandiri melakukan semua kegiatan pembelajaran,
termasuk dalam memahami konsep materi. Selain melatih kemadirian, peserta didik juga
dilatih untuk gemar dalam membaca. Sehingga, dapat diambil kesimpulan bahwa aktivitas
peserta didik termasuk dalam kategori baik yakni 85%. Adapun hasil uji efektivitas model
inkuiri dengan pendekatan SESD yakni dengan hasil sebagai berikut.

Uji N Gain score

Uji n- gain score dilakukan untuk mengetahui peningkatan nilai pada setiap indikator
kemampuan membuat kesimpulan. Uji n- gain score dilakukan dengan bantuan software SPSS.
Adapun hasil uji n gain score nilai pre test dan post test kelas eksperimen dan kontrol yakni
sebagai berikut.

Diagram nilai n- gain Kemampuan Membuat

Kesimpulan

0,8

0,6

0,4 B Eksperimen

0,2

0 Kontrol
Induktif Deduktif Membuat

Keputusan

Gambar 1. Grafik Nilai N- gain kemampuan membuat Kesimpulan Kelas Eksperimen dan Kontrol

Berdasarkan grafik nilai n- gain kemampuan membuat kesimpulan tersebut, dapat
diketahui bahwa peningkatan nilai n gain kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol. Selanjutnya, indikator membuat kesimpulan secara deduktif memiliki nilai n gain
tertinggi yakni 0,71 termasuk kategori efektif. Sedangkan indikator membuat kesimpulan
secara deduktif merupakan indikator dengan pencapaian terendah jika dilihat dari nilai n- gain
yaitu 0,46 termasuk kategori cukup efektif.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t. Data dianalisis dengan
bantuan software Minitab. Setelah uji pra syarat terpenuhi, maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis yakni uji t. Adapun hasil uji t yakni sebagai berikut.

Jurnal Tadris IPA Indonesia Volume 2 Number 3, 2022 | p-ISSN 2776-3625 | e-ISSN 2776-3617
Copyright © 2022 Roudhotul Hani’ah, Wirawan Fadly



Roudhotul Hani’ah dan Wirawan Fadly/ Terampil Membuat Kesimpulan Melalui Model Inkuiri .... (2022) 336 - 346

Two-Sample T-Test and Cl: Eksperimen, Kentrol

Two-sample T for Eksperimen ws Hontrol

N Mean StDev 5E Mean
Eksperimen 31 75.1 18.9 3.4
Kontrol 23 4s5.2 15.86 3.0

Difference = ma (Eksperimen) - mu (Eontrol)
Estimate for differsnce: 29.85

45% CI for difference: {20.24, 33.84)
T-Test of difference = 0 (vs not =): T-Value = &.64

P-Valus = 0.000 DF = 5§

Gambar 2. Hasil uji T (Two Tailed) Kemampuan Membuat Kesimpulan

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa hasil output Minitab 16, nilai P-Value
yakni 0,000. Nilai P- Value kurang dari 0,05 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha di terima.
Hal tersebut berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terkait kelas yang
menggunakan model pembelajaran inkuri dengan pendekatan Science Education For
Sustainable Development. Sehingga, dapat dilakukan uji lanjutan yaitu uji t (One Tailed).
Adapun hasil uji t one tailed yakni sebagai berikut.

Two-Sample T-Test and CI

Sample H Mean StDev SE Mean
1 31 73.1 12.9 3.4
2 22 43.2 15.46 2.9
Difference = ma (1) — ma (2)
Estimate for difference: 29.90

22.31
IT-Valus = &.5%

95% lower bound for difference:
T-Test of difference = 0 (w3 >):
Both use Pooled StDev = 17.4150

Gambar 3. Hasil uji t (T One Tailed) Kemampuan membuat Kesimpulan

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa hasil output Minitab 16, nilai P-Value
yakni 0,000. Nilai P- Value kurang dari 0,05 yang berarti bahwa HO ditolak dan Ha di terima.
Hal tersebut berarti bahwa kemampuan membuat kesimpulan peserta didik pada kelas yang
menerapkan model pembelajaran inkuri dengan pendekatan Science Education For
Sustainable Development (Kelas Eksperimen) lebih baik dari pada kelas yang tidak
menggunakan model pembelajaran tersebut (kelas Kontrol). Selanjutnya, untuk mengetahui
kelas mana yang memiliki kemampuan membuat kesimpulan yang lebih baik, dapat dilihat
pada nilai estimated For Difference sebesar 29,90 yang menunjukkan bahwa kemampuan
membuat kesimpulan kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Uji Ancova

a. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan sebelum uji ancova. Tujuannya yaitu untuk mengetahui ada
atau tidaknya hubungan linear antar variabel dalam penelitian. Uji linearitas dilakukan dengan
bantuan software SPSS. Adapun hasil uji lineratitas yakni sebagai berikut.

ANOVA Table

Sum of

Total 10683.871

Sqguares f Mean Square F Sig.
Fost™ Pre Between Groups (Combhbined) 5455 657 ] 909.276 4174 aos
Linearity 4871.777 1 4871.777 22.364 000
Deviation from Linearity 583.880 5 116.776 536 T4AT
Within Groups 5228.214 24 217.842

30

Gambar 4. Hasil Uji lineratitas
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Berdasarkan hasil uji linearitas, dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat hubungan
antar variabel dalam penelitian. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi Deviation from
Linearity yaitu 0,000 atau kurang dari 0,05. Sehingga dapat dilanjutkan dengan uji ancova.

b. Uji Ancova

Uji ancova dilakukan yakni untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran
yang digunakan. Dengan bantuan software SPSS, analisis data uji ancova dilakukan.
Adapun hasil uji ancova yakni sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil 1Tji Ancowa
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Wariable: Post_Test
Twpe Il Sum of

0
i

Source Squares of Mean Square = -
10486 . 744 62 276 000

Corrected Model 20973 488= 2

Intercept 10615 929 l 10615 929 63 043 000
Pre__Test TB864 683 1 T864 683 46 705 000
Kelas B276.488 1 B276.488 49_ 150 -000
Error o429 902 56 168 391

Total 271300.000 s59
Comrected Total 30403 390 58
a. R Squared = .690 (Adjusted R Squared = 6579}

Gambar 5. Hasil Uji Ancova

Berdasarkan hasil uji ancova, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran yang
digunakan dalam penelitian berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membuat
kesimpulan peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yakni kurang dari 0,05.
Selanjutya, untuk mengetahui tingkat keefektifan model inkuri dengan pendekatan SESD
dapat dilihat dari parameter estimates berikut.

Parameter Estimates
Dependent WVariable: Post Test
95% Confidence Interval
Parameter B Std. Error t Sig. Lower Bound Upper Bound
Intercept 22.979 4.433 5.184 000 14.099 31.859

Pre_Test TA4 109 5.834 _000 526 962
[Kelas=1] 24 375 3.477 F.011 -0oo 17.410 31.339
[Kelas=2] o= 1

a. This parameter is set to zero because it is redundant.

Gambar 6. Parameter Estimates Hasil Uji Ancova

Berdasarkan parameter estimates hasil uji ancova dapat diambil kesimpulan bahwa
model inkuiri dengan pendekatan SESD lebih efektif meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam membuat kesimpulan. hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi pada kelas eksperimen
yakni 0,00 atau lebih kecil dari 0,05.

Pembahasan
1. Keterlaksaan Pembelajaran

Pembelajaran dilakukan secara tatap muka yakni dua kali pertemuan. Selama
pembelajaran berlangsung, Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan acuan yakni
RPP yang telah sesuai dengan sintaks model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan SESD.
Terdapat dua orang observer yakni satu mahasiswa dan satu guru mata pelajaran IPA, yang
bertugas untuk mengamati berjalannya kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan RPP atau
belum. Masing- masing dari observer mencocokkannya dengan lembar observasi yang
disediakan. Adapun hasil dari observasi dua orang observer terkait keterlaksanaan
pembelajaran inkuiri dengan pendekatan SESD ketercapaiannya yaitu 89% dan termasuk
dalam kategori sangat baik. Proses pembelajaran sesuai dengan langkah- langkah model
pembelajaran dalam RPP.

Pencapaian keterlaksanaan pembelajaran, berkaitan erat dengan peran serta guru
dalam proses pembelajaran. Kreativitas guru dalam menerapkan model pembelajaran yang
bervariasi serta sesuai dengan materi pembelajaran akan berpengaruh terhadap pemahaman
peserta didik (Kurniawan, 2013). Penggunaan LKPD sebagai bahan pembelajaran
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memudahkan guru untuk menjelaskan cakupan materi. Lembar Kegiatan Peserta Didik
merupakan lembar proses kegiatan pembelajaran melalui penyelidikan, demonstrasi, atau
lainnya secara individu atau kelompok (Firdaus & Wilujeng, 2018). Dalam penelitian ini,
guru membagikan LKPD pada setiap kelompok.

Sintaks dalam pembelajaran inkuiri, yakni membuat pertanyaan, merancang hipotesis,
mengumpulkan data, menguji hipotesis,dan membuat kesimpulan. Diantara beberapa sintaks
dalam model inkuiri, pada sintaks mengumpulkan data memiliki dampak yang signifikan
terhadap kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan. Hal ini karena dalam tahap
ini guru mengintruksikan peserta didik untuk melakukan praktikum terkait materi
pencemaran lingkungan guna untuk mengumpulkan data. melalui tahap ini pemahaman
peserta didik terkait materi lebih mendalam. Karena pada dasarnya, kegiatan praktikum dapat
meningkatkan pemahaman konsep peserta didik (Kurnianto et al., 2010). Sehingga, peserta
didik bukan hanya belajar terkait teori, namun juga secara langsung melakukan praktik di
lapangan.

Selain itu, guru juga mengintruksikan peserta didik untuk mengumpulkan data dari
buku pelajaran atau sumber bacaan lainnya. Hal tersebut dilakukan guru yakni sebagai usaha
untuk membiasakan peserta didik gemar membaca. Karena telah diketahui bahwa kesadaran
peserta didik untuk membaca masih tergolong kurang (Hamidah & Mubarak, 2020). Sehingga,
dengan langkah ini, sekaligus untuk meningkatkan minat baca peserta didik. Melalui kegiatan
dalam sintaks mengumpulkan data, kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan
meningkat.

2. Aktivitas Peserta Didik

Pembelajaran dilakukan secara tatap muka yakni dua kali pertemuan. Selama
pembelajaran berlangsung, Kegiatan pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan acuan yakni
RPP yang telah sesuai dengan sintaks model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan SESD.
Terdapat dua orang observer yakni satu mahasiswa dan satu guru mata pelajaran IPA, yang
bertugas untuk mengamati berjalannya kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan RPP atau
belum. Masing- masing dari observer mencocokkannya dengan lembar observasi yang
disediakan. Adapun hasil dari observasi dua orang observer terkait aktivitas peserta didik
selama proses pembelajaran model inkuiri dengan pendekatan SESD ketercapaiannya yaitu
85% dan termasuk dalam kategori baik. Proses pembelajaran sesuai dengan langkah- langkah
model pembelajaran dalam RPP.

Tujuan utama dari model inkuiri yakni memaksimalkan peran aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran (Jayadinata & Gusrayani, 2016). Sebagaimana keterlaksanaan
pembelajaran, sintaks model pembelajaran inkuiri yang berpengaruh terhadap kemampuan
peserta didik dalam membuat kesimpulan yakni sintaks mengumpulkan data. Adanya
kegiatan praktikum yang secara langsung melibatkan peran peserta didik, akan melatih
kemandiriannya dalam menemukan konsep materi, serta berpikir kritis untuk dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada. Kegiatan praktikum yang dilakukan oleh peserta
didik, juga sangat berpengaruh terhadap pemahamannya terhadap konsep materi. Menurut
penelitan P. Kurnianto kegiatan praktikum dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta
didik (Kurnianto et al., 2010). Pada dasarnya, model pembelajaran inkuiri dapat melatih
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis (Sunarya Amijaya, 2018). Setelah proses
penemuan konsep oleh peserta didik, mereka akan secara otomatis memahami materi yang
dipelajari. Bahkan bukan hanya sekedar memahami konsep materi tetapi juga praktik secara
lansgung. Sehingga, kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan meningkat.

Selanjutnya, dalam mengumpulkan data peserta didik juga mencari dari berbagai
sumber bacaan seperti buku pelajaran. Dengan demikian, pengetahuan serta minat baca
peserta didik semakin meningkat. Karena pada dasarnya, kesadaran peserta didik untuk
membaca masih tergolong rendah (Hamidah & Mubarak, 2020). Dari beberapa kegiatan
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dalam sintaks mengumpulkan data inilah yang kemudian berdampak terhadap peningkatan

kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan.

3. Efektivitas Model Inkuiri dengan Pendekatan SESD terhadap Kemampuan
Membuat Kesimpulan

Indikator kemampuan membuat kesimpulan ada tiga, yaitu dapat membuat
kesimpulan secara induktif, dapat membuat kesimpulan secara deduktif, dan dapat membbuat
keputusan (Ariyanti et al., 2021). Seseorang dikatakan mampu untuk membuat kesimpulan
jika memenuhi criteria tersebut. Adapun hasil n- gain score yang telah
dilakukan,menunjukkan adanya perbedaan pencapaian pada setiap indikator. Indikator
membuat kesimpulan secara deduktif memiliki nilai n- gain tertinggi dibandingkan dengan
indikator lainnya. Nilai n- gain indikator ini mencapai 0,71 yang termasuk kategori efektif.
Hal ini dapat terjadi karena, mayoritas peserta didik lebih mudah memahami adanya
pemaparan dan temuan konsep materi kemudian diambil kesimpulan. Secara tidak langsung,
hal ini merupakan dampak dari sintaks mengumpulkan data dan informasi terkait materi yang
mereka lakukan yakni dengan kegiatan praktikum serta dari bacaan yang mereka temukan.
Sehingga, pemahaman peserta didik terkait materi lebih mendalam, dan memudahkan mereka
dalam membuat kesimpulan.

Sedangkan indikator membuat kesimpulan secara induktif memiliki nilai n- gain yang
terendah diantara indikator lainnya. Nilai n- gain indikator ini yaitu 0,46 dengan kategori
cukup efektif. Hal ini terjadi karena mayoritas peserta didik masih kesulitan untuk
memaparkan materi yang bersifat umum menjadi yang lebih khusus. Karena pada dasarnya,
kemampuan peserta didik untuk membaca masih tergolong rendah (Hamidah & Mubarak,
2020). Sehingga, pengetahuan mereka terkait materi hanya sebatas pada apa yang mereka
temukan, tanpa adanya tambahan dari berbagai sumber lain. Selain itu, sebagian peserta didik,
juga kurang teliti dalam membaca atau menemukan konsep materi, yang akan menyebabkan
mereka kesulitan untuk mengembangkan penjelasan terkait materi.

Nilai rata- rata post test kelas yang menerapkan model pembelajaran inkuiri dengan
pendekatan SESD berbeda dengan nilai rata- rata kelas yang tidak menerapkan model
pembelajaran ( kelas kontrol). Nilai rata- rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas
kontrol yakni 78,0 pada kelas eksperimen dan 48,2 pada kelas kontrol. Berdasarkan uji t fwo
tailed yang telah dilakukan dengan software minitab 16, nilai P- Value yakni 0,000 atau
kurang dari 0,05. Dengan demikian, berarti terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan
model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan SESD terhadap kemampuan membuat
kesimpulan.

Selanjutnya, berdasarkan uji t one tailed nilai P- Value juga 0,000 atau kurang dari
0,05. Bahkan jika dilihat dari nilai estimated for Difference yakni 29,90. Uji t One tailed yakni
untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran yang digunakan. Sehingga, dapat
dikatakan model inkuiri dengan pendekatan SESD lebih efektif dari pada model pembelajaran
konvensioanal. Dari uji ancova, didaptkan hasil nilai signifikansinya yaitu 0,000. Hal ini juga
berarti bahwa model inkuiri dengan pendekatan SESD efektif untuk meningkatkan
kemampuan membuat kesimpulan peserta didik. Selain itu, parameter estimates pada uji
ancova juga menunjukkan nilai signifikansi kelas eksperimen yakni 0,000 atau kurang dari
0,05. Sehingga, kesimpulan yang diperoleh dari beberapa uji yang telah dilakukan yakni
model inkuiri dengan pendekakatan SESD lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
membbuat kesimpulan peserta didik dibandingkan dengan model konvensional.

Sintaks mengumpulkan data, merupakan tahapan yang paling berpengaruh terhadap
kemampuan peserta didik dalam membuat kesimpulan. Karena pada dasarnya kegiatan
praktikum yang dilakukan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membuat
kesimpulan (Kurnianto et al., 2010). Selain itu, kreativitas guru dalam proses penyampaian
materi ataupun pjuga sangat berpengaruh. Pada dasarnya, kreativitas pembawaan guru baik
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dari aspek penyampaian materi maupun lainnya di dalam kelas akan sangat berpengaruh
terhadap kemampuan peserta didik dalam proses pemahaman materi (Agustien & Umamabh,
2018). Selanjutnya, faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam
membuat kesimpulan diantaranya yaitu faktor dari peserta didik itu sendiri. Bertambahnya
pengetahuan, rasa ingin tahu peserta didik juga akan meningkat. Selanjutnya, pemberian
masalah oleh guru dalam sintaks menguji hipotesis juga dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam membuat kesimpulan secara deduktif.

Sedangkan indikator membuat kesimpulan secara induktif memiliki nilai n- gain yang
terendah diantara indikator lainnya. Nilai n- gain indikator ini yaitu 0,46 dengan kategori
cukup efektif. Hal ini terjadi karena mayoritas peserta didik masih kesulitan untuk
memaparkan materi yang bersifat umum menjadi yang lebih khusus. Karena pada dasarnya,
kemampuan peserta didik untuk membaca masih tergolong rendah. Namun, terdapat faktor
lain yang menyebabkan rendahnya kemampuan peserta didik pada aspek membuat
kesimpulan secara induktif. Diantaranya yaitu kurangnya pembiasaan atau latihan peserta
didik dalam membuat kesimpulan. Proses berpikir dan bernalar peserta didik perlu adanya
latihan rutin untuk menjadi sebuah kebiasaan (Hamidah & Mubarak, 2020). Secara umum,
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam
membuat kesimpulan. diantaranya yaitu pemahaman peserta didik terkait materi, kesadaran
peserta didik untuk menambah pengetahuan semisal dengan cara membaca buku terkait
materi. Dengan bertambahnya pengetahuan, rasa ingin tahu mereka juga akan meningkat
(Yasmin, 2015). Sehingga, peserta didik telah memiliki dasar keterampilan yang dapat
menjadi motivasi bagi dirinya sendiri, yang pada akhirnya, mereka akan dengan sendirinya
menggunakan kesempatan yang ada untuk dapat membuat kesimpulan.

Melalui model pembelajaran inkuri dengan pendekatan SESD, pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan tidak monoton. Selain itu, melallui model pembelajaran ini,
kemampuan membuat kesimpulan peserta didik kelas VII pada pembelajaran IPA menjadi
meningkat. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Yasmin (2015), bahwa
melalui model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan keterampilan proses sains, termasuk
kemampuan dalam membuat kesimpulan (Yasmin, 2015).

Model pembelajaran inkuri dengan pendekatan Science Education For Sustainable
Development merupakan suatu sintaks pembelajaran yang berpusat pada peran aktif peserta
didik serta berkaitan langsung dengan lingkungan. Proses penemuan konsep materi dilakukan
secara mandiri oleh peserta didik. Dalam hal ini guru berperan untuk mengarahkan serta
mendampingi dalam setiap proses pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang
berorientasi pada peran aktif peserta didik terbukti sangat ampuh untuk menigkatkan
kemampuan peserta didik, terkhusus kemampuannya dalam membuat kesimpulan.

Sebagai seorang guru, ada baiknya jika menerapkan proses pembelajaran yang
mengedepankan peran aktif peserta didik. Sehingga, mereka tidak hanya bergantung pada
penjelasan materi oleh guru, namun secara langsung mereka juga berperan dalam memahami
konsep materi. Menurut penelitian A. D. Kurniawan mengatakan bahwa melalui model
pembelajaran inkuiri, pemahaman konsep materi oleh peserta didik menjadi meningkat
(Kurniawan, 2013). Sehingga, kemampuan peserta didik untuk membuat kesimpulan juga
akan meningkat.

Sejauh ini, mayoritas yang terjadi di sekolah yakni masih menggunakan metode
ceramah atau konvensional dalam proses pembelajaran. Pembelajaran hanya berpusat pada
guru dalam menjelaskan materi, tanpa melibatkan peran aktif peserta didik. Hal ini akan
mengakibatkan peserta didik menjadi bergantung pada materi yang dijelaskan oleh guru
dalam prosesnya memahami materi. Mereka juga menjadi terbatas dalam mengeksplorasi
kemampuan berpikir serta kreativitas yang pada dasarnya sudah dimiliki. Oleh karena itu,
diharapkan para guru untuk menggunakan model pembelajaran yang lebih berpusat pada
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peran peserta didik seperto model pembelajaran inkuiri dengan pendekatan SESD. Hal ini
akan dapat memaksimalkan hasil pembelajaran yang dicapai oleh peserta didik serta untuk
melatih kemadiriannya.

KESIMPULAN

Penggunaan model inkuiri dengan pendekatan SESD lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik membuat kesimpulan hal ini berdasarkan hasil uji t
one tailed dan two tailed serta uji ancova yang telah dilakukan. Indikator kemampuan
membuat kesimpulan secara deduktif menjadi indikator dengan nilai n gain tertinggi dengan
nilai 0,71. Sedangkan indikator membuat kesimpulan secara induktif menjadi indikator
dengan nilai n gain terendah dengan nilai 0,46. Keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas
peserta didik sangat bergantung pada kreativitas guru dalam penyampaian materi. Selain itu,
faktor dari dalam peserta didik itu sendiri juga berpengaruh terhadap pemahaman konsep
materi. Sehingga, untuk kedepannya mempertimbangkan model pembelajaran yang sesuai
harus menjadi pertimbangan yang penting bagi guru.
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